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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, budaya organisasi 

dan kerjasama team secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan. Lokasi penelitian 

ini pada PT Pergi Berlibur Indonesia. Populasi menggunakan karyawan PT Pergi Berlibur 

Indonesia dan sampel sebanyak 70 karyawan. Teknik analisis data menggunakan Uji 

Validitas, Uji Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Anaisis Regresi Linier Berganda, Uji Korelasi 

Berganda, Koefisien Determinasi, Uji F dan Uji t. Dari hasil penelitian diperoleh hasil: (1) 

motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. (2) budaya 

organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. (3) kerjasama team 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Kerjasama Team dan Kinerja 

Karyawan 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work motivation, organizational culture and 

teamwork partially and simultaneously on employee performance. The location of this 

research at PT Go Berlibur Indonesia. The population uses employees of PT Go Berlibur 

Indonesia and a sample of 70 employees. The data analysis technique uses Validity Test, 

Reliability Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis, Multiple 

Correlation Test, Coefficient of Determination, F Test and t Test. From the research results 

obtained the results: (1) work motivation has a significant positive effect on employee 

performance. (2) organizational culture has a significant positive effect on employee 

performance. (3) teamwork has a significant positive effect on employee performance. 

 

Keywords: Work Motivation, Organizational Culture, Teamwork and Employee 

Performance 
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I PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan 

faktor utama dalam pencapaian tujuan 

perusahaan yang efektif dan efisien. 

Perusahaan seharusnya dapat mengelola 

dengan baik untuk mencapai kinerja 

perusahaan yang optimal. Setiap 

perusahaan selalu mengharapkan 

karyawannya mempunyai prestasi karena 

dengan hal tersebut, perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaannya. 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan salah satunya adalah kinerja 

karyawan. Menurut Erlina (2018) kinerja 

adalah hasil kerja (output) baik kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai persatuan 

periode waktu dalam melaksanakan tugas 

kerjanya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan dan sesuai dengan standar 

kerja yang ada.  

PT Pergi Berlibur Indonesia adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang biro 

perjalanan wisata dimana dalam 

operasionalnya, tingkat absensi 70 orang 

karyawan setiap bulannya cendrung 

mengalami fluktuasi. Hal ini memberikan 

indikasi jika kinerja karyawan masih 

relatif rendah dilihat dari tingkat absensi 

terbilang masih cukup tinggi di bebera 

bulannya. Kinerja yang baik dapat di 

pengaruhi dari beberapa hal, salah satunya 

adalah motivasi kerja, budaya organisasi 

dan kerjasam team.  

Motivasi merupakan kegiatan 

memberikan dorongan untuk mengambil 

suatu tindakan yang dikehendaki. Menurut 

Hasibuan (2009) motivasi merupakan 

pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang, 

agar mereka mau bekerja sama, bekerja 

efektif dan terintegrasi dengan segala dan 

upayanya untuk mencapai kepuasan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fadhil dan 

Mayowan (2018, Yudistira dan Susanti 

(2019) dan Juliyanti dan Onsardi (2020) 

menyebutkan motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini berarti jika semakin 

tinggi motivasi kerja maka akan semakin 

tinggi kinerja pegawai. Namun hasil 

penelitian yang berbeda ditunjukan oleh 

Syawal (2018) dan Sinaga dan Hidayat 

(2020) yang menyebukan bahwa motivasi 

tidak memberikan pengaruh yang berarti 

bagi kinerja karyawan. Berarti karyawan 

yang termotivasi atau tidak termotivasi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja.  

Selain motivasi kerja, faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah budaya organisasi. 

Rizky, dkk (2014) menyatakan budaya 

organisasi merupakan nilai-nilai yang 

dikembangkan dalam suatu organisasi, 

dimana nilai-nilai tersebut digunakan 

untuk mengarahkan perilaku para 

karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Amanda, dkk (2017), Jamaluddin, 

dkk (2017) dan Riyantini (2021)  

menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa jika tingkat budaya 

organisasi meningkat, maka kinerja 

karyawan juga akan ikut meningkat. 

Namun hasil penelitian yang berbeda 

ditunjukan oleh Megantara, dkk (2019) 

dan Hamsal (2021) bahwa menyatakan 

budaya organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Kondisi ini 

membuat budaya organisasi tidak terlalu 

memberikan dampak yang nyata pada 

kinerja karyawan. 

Selain motivasi kerja dan budaya 

oraganisasi ada satu faktor lagi yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

kerjasama tim. Menurut Lawasi & 

Triatmanto (2017) kerjasama tim 

merupakan kelompok yang berusaha 

menciptakan kinerja yang lebih banyak 

daripada melakukan secara pribadi, 

kerjasama yang solid akan menghasilkan 

energi yang positif, serta penting bagi 

kebahagiaan kepuasan kerja ini yang dapat 

mempengaruhi kinerja individu. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Nurrohman, dkk (2020), Letsoin dan 

Ratnasari (2020) dan Tailan, dkk (2021) 
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menyatakan kerjasama tim memengaruhi 

kinerja karyawan. Hal ini memperlihatkan 

bahwasannya semakin baik kerjasama tim 

dalam perusahaan dapat peningkatkan 

kinerja karyawan. Namun hasil penelitian 

yang berbeda ditunjukan oleh Subakti 

(2021) dan Muhti, dkk (2017) menyatakan 

bahwa kerjasama tim tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator kerjasama 

tim tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Melihat hal tersebut peneliti tertarik 

untuk mengetahui lebih jauh tentang 

motivasi kerja, budaya organisasi dan 

kerjasama tim, karena dengan adanya 

motivasi kerja yang baik, Budaya 

organisasi yang baik dan kerjasama tim 

yang baik mampu meningkatkan kinerja 

karyawan dan mampu melaksanakan 

tugasnya untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Oleh karena itu judul dari 

penelitian ini adalah Pengaruh Motivasi 

Kerja, Budaya Organisasi dan Kerjasama 

Tim terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Pergi Berlibur Indonesia. 

Tujuan Penelitian 

1) Untuk mangetahui pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Pergi Berlibur Indonesia. 

2) Untuk mengetahui pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT Pergi Berlibur Indonesia. 

3) Untuk mengetahui pengaruh 

kerjasama tim terhadap kinerja 

karyawan pada PT Pergi Berlibur 

Indonesia. 

 

II KAJIAN LITERATUR 
Theory of Planned Behavior (TPB) 

Menurut Theory of Planned Behavior 

(TPB) keputusan untuk menampilkan 

tingkah laku tertentu adalah hasil dari 

proses rasional yang diarahkan pada suatu 

tujuan tertentu dan mengikuti urutan-

urutan berfikir (Baron & Byrne, 2004).   
Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2009) Motivasi 

adalah sebagai pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mereka mau bekerja sama, 

bekerja efektif dan terintegrasi dengan 

segala dan upayanya untuk mencapai 

kepuasan. Indikator motivasi menurut 

Menurut Maslow dalam Hasibuan (2009) 

adalah sebagai berikut : 

1) Kebutuhan Fisik 

2) Kebutuhan Akan Keamanan Dan 

Keselamatan 

3) Kebutuhan Sosial 

4) Kebutuhan Akan Penghargaan Diri 

5) Kebutuhan Perwujudan Diri 
Budaya Organisasi  

Menurut Robbins dalam Tika (2010) 

menyatakan bahwa budaya organisasi 

adalah sekumpulan sistem nilai yang 

diakui dan dibuat oleh semua anggotanya 

yang membedakan perusahaan yang satu 

dengan yang lainnya. Menurut Umi, dkk 

(2015:03) indikator budaya organisasi 

dapat diukur: 

1) Norma 

2) Nilai Dominan 

3) Aturan 

4) Iklim Organisasi 

Kerjasama Tim 
Menurut West dalam Hatta (2017) telah 

banyak riset membuktikan bahwa kerja 

sama secara berkelompok mengarah pada 

efisiensi dan efektivitas yang lebih baik 

dan hal ini sangat berbeda dengan kerja 

yang dilaksanakan secara perorangan. 

West (dalam Hatta dkk, 2017) menetapkan 

indikator-indikator kerja sama tim sebagai 

alat ukurnya sebagai berikut :  

1) Tanggung Jawab 

2) Saling Berkontribusi 

3) Pengerahan Kemampuan Secara 

Maksimal 
Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2006:94) 

menjelaskan bahwa kinerja merupakan 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, kesungguhan 

serta waktu. Menurut Moorhead dan 

Megginson, dalam Sugiono (2009:12) 

kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu : 
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1) Kualitas Pekerjaan (Quality of Work) 

2) Kuantitas Pekerjaan (Quantity of 

Work) 

3) Pengetahuan Pekerjaan (Job 

Knowledge) 

4) Kerjasama Tim (Teamwork) 

5) Kreatifitas (Creativity) 

6) Inovasi (Inovation) 

7) Inisiatif (initiative) 

 

III METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakuakan di PT Pergi 

Berlibur Indonesia yang berlokasi di Jl. 

Bypass Ngurah Rai Sanur No.7, Sanur 

Kaja, Denpasar Selatan. 

Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah motivasi 

kerja, budaya organisasi, kerjasama tim 

dan kinerja karyawan pada PT Pergi 

Berlibur Indonesia. 

Identifikasi Variabel 

a) Variabel bebas yaitu variabel yang 

tidak dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dalam penelitian ini menjadi variabel 

bebas adalah motivasi kerja (X1), 

Budaya kerja (X2) dan Kerjasama Tim 

(X3). 

b) Variabel terikat yaitu variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam 

hal ini yang variabel terikatnya adalah 

kinerja karyawan (Y). 

Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional adalah 

suatu definisi yang diungkapkan secara 

jelas dari masing-masing variabel 

dalam penelitian dan di jabarkan dalam 

indikatir-indikator. Indikator adalah 

dimensi tertentu dari suatu konsep 

(Widyanto, 2015). Defenisi 

operasional variabel sebagai berikut: 

a) Motivasi kerja adalah kesediaan 

karyawan PT Pergi Berlibur 

Indonesia untuk bekerja dengan 

mengeluarkan tingkat kemampuan 

yang tinggi untuk tujuan 

organisasi, yang dikondisikan oleh 

kemampuan memenuhi beberapa 

kebutuhan individual. Indikator 

dari motivasi kerja meliputi : 1) 

kebutuhan fisik, 2) kebutuhan rasa 

aman dan keselamatan, 3) 

kebutuhan social, 4) kebutuhan 

akan penghargaan, 5) kebutuhan 

perwujutan diri kerja 

b) Budaya Organisai adalah nilai-nilai 

yang harus dimiliki oleh karyawan 

PT Pergi Berlibur Indonesia yang 

sangat menentukan proses kerja 

sama dengan organisasi, mengingat 

hal ini setiap orang yang bekerja 

sama dalam organisasi tersebut 

selalu berdampingan. Berikut 

indikator yang digunakan adalah : 

1) norma, 2) nilai domain, 3) 

aturan, 4) iklim organisasi. 

c) Kerjasama Tim Kerjasama tim 

adalah suatu hal sangat dan wajib 

di lakukan di PT Pergi Berlibur 

Indonesia karena tanpa kerjasama 

tim pekerjaan tidak akan selesai 

pada waktu yang di tentukan dan 

membuanf-buang-buang banyak 

waktu. Untuk mendapatkan hasil 

kerja yang efektif dan efisien 

seluruh karyawan harus bekerja 

sama, berikut indikator kerjsama 

tim : 1) tanggung jawab, 2) saling 

berkontribusi, 3) pengerahan 

kemampuan secara maksimal. 

d) Kinerja karyawan adalah sikap 

mental dari karyawan PT Pergi 

Berlibur Indonesia yang 

menunjukkan kesungguhan dan 

kesenangan yang mendalam untuk 

melakukan pekerjaan yang lebih 

giat, lebih cepat dan lebih baik. 

Yang dijadikan indikator kinerja 

karyawan adalah : 1) kualitas 

pekerjaan, 2) kuantitas pekerjaan, 

3) pengetahuan pekerjaan, 4) 
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kerjasama tim, 5) kreativitas, 6) 

inisiatif. 

 

Jenis dan Sumber Data 

1) Jenis Data 

Data adalah sesuatu yang 

digunakan atau dibutuhkan 

dalam penelitian dengan 

menggunakan prameter tertentu 

yang telah ditentukan. Jenis 

data dalam penelitian ini 

adalah: 

a) Data Kualitatif 

b) Data Kuantitatif 

2) Sumber Data 

a) Data Primer 

b) Data Sekunder 

Metodo Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini digunakan 

beberapa metode pengumpulan data yaitu : 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

4. Kuisioner 

Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

2) Uji Heteroskedastisitas 

3) Uji Multikolerasitas 

2. Analisis Kuantitatif 

1) Analisis Regresi Linier 

Berganda 

2) Analisisi Kolerasi Berganda 

3) Analisis Determinasi 

4) Uji T 

3. Analisisi Kualitatif 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas 

distribusi data sampel dilakukan 

dengan menggunakan statistik 

Kolmogorov-Smirnov. Data 

sampel dikatakan berdistribusi 

normal jika koefisien Asymp. Sig 

(2-tailed) lebih besar dari α = 0,05. 

Berdasarkan uji normalitas yang 

ditampilkan pada Tabel 5.12 

tersebut menunjukan bahwa 

besarnya nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah sebesar 0,200 yaitu 

lebih besar dari 0,05 yang 

menunjukan bahwa data 

terdistribusi secara normal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Uji Multikolinieritas 

Dalam model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. 

Apabila tolerance value lebih 

tinggi dari 0,10 atau variance 

inflation factor (VIF) lebih kecil 

daripada 10 maka disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas 

(Ghozali, 2018). Hasil menunjukan 

bahwa seluruh variabel bebas 

memiliki nilai tolerance > 0,10, 

begitu juga dengan hasil 

perhitungan nilai VIF, seluruh 

variabel memiliki nilai VIF < 10. 

Hal ini berarti bahwa pada model 

regresi yang dibuat tidak terdapat 

gejala multikolinearitas. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Ghozali, 2018). Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas digunakan uji 

Glejser. Metode ini dilakukan 
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dengan meregresi nilai absolut 

residual (AbUt) terhadap variabel 

bebas. Jika tidak ada satupun 

variabel bebas yang berpengaruh 

signifikan pada absolut residual, 

maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil 

menunjukan bahwa masing-masing 

model memiliki nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Berarti 

didalam model regresi ini tidak 

terjadi kesamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 

1) Analisis Regresi linier berganda 

Menurut Ghozali (2018), analisis regresi 

linear berganda digunakan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui berubahnya kinerja 

karyawan (Y) yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas yaitu motivasi kerja 

(X1),Budaya Organisai (X2) dan 

Kerjasama tim (X3), maka dipergunakan 

alat analisis regresi linier berganda sebagai 

berikut: 



Jurnal EMAS                                                                                 E-ISSN : 2774-3020 

29 

Vol 3 Nomor 3 Maret 2022 

Tabel 1 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 2,292 2,365  0,969 0,336 

Motivasi kerja 0,551 0,160 0,372 3,411 0,001 

Budaya organisasi 0,430 0,166 0,278 2,599 0,012 

Kerjasama team 0,566 0,258 0,234 2,192 0,032 

R: 0,757 

R Square: 0,574 

Adjust R Square: 0,554 

F: 29,609 

Sig F: 0.000 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui persamaan regresinya menjadi  

Y  = a + b1 . X1 + b2 . X2  + b3 . X3 

Dari persamaan diatas maka dapat dibuat 

persamaan regresi penelitian ini adalah : Y 

= 2,292 + 0,551 X1  0,430X2 + 0,566X3  

Interprestasi dari koefisien regresi : 

a) b1= 0,551 Nilai koefisiesn regresi 

sebesar 0,551, menunjukan bahwa jika 

motivasi kerja X1 meningkat sementara 

variabel independen lain di asumsikan 

tetap maka kinerja karyawan (Y) akan 

meningkat. 

b) b2= 0,430 Nilai koefisiesn regresi 

sebesar 0,430, menunjukan bahwa jika 

budaya organisasi X2 meningkat 

sementara variabel independen lain di 

asumsikan tetap maka kinerja 

karyawan (Y) akan meningkat. 

c) b3= 0,566 Nilai koefisiesn regresi 

sebesar 0,566, menunjukan bahwa jika 

kerjasama team X3 meningkat 

sementara variabel independen lain di 

asumsikan tetap maka kinerja 

karyawan (Y) akan meningkat. 

2) Analisis Korelasi 

Berdasarkan Tabel 1 di atas 

koefisien korelasi yang ditunjukkan 

dari nilai R sebesar 0,757. Nilai 

tersebut berada diantara 0,61 s/d 0,80 

yang termasuk dalam kategori kuat, hal 

tersebut menunjukan bahwa ada 

hubungan yang kuat antara variabel 

independen motivasi kerja, budaya 

organisasi dan kerjasama team 

terhadap kinerja karyawan. 

3) Analisis Determinasi 

Berdasarkan Tabel 1 di atas 

koefisien determinasi yang ditunjukkan 

dari nilai Adjusted R Square sebesar 

0,554. hal ini berarti 55,4% variasi 

variabel kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh variasi dari ketiga 

variabel independen motivasi kerja, 

budaya organisasi dan kerjasama team. 

Sedangkan sisanya (100% - 55,4% = 

44,6%) dijelaskan oleh variabel lain 

yang tiidak terdapat dalam penelitian 

ini. 

4) Uji F 

Berdasarkan (Uji F) pada Tabel 

1` menunjukan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 <0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama - 

sama motivasi kerja, budaya organisasi 

dan kerjasama team berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sehingga model penelitian dianggap 

layak uji dan pengujian hipotesis dapat 

dilanjutkan. 

5) Uji T 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data maka diperoleh hasil uji t pada 

Tabel 1 yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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a. Variabel motivasi kerja memiliki 

nilai t hitung sebesar 3,441 > t 

tabel 1,996 dan nilai signifikansi 

0,001 < 0,05. Hal ini berarti 

variabel motivasi kerja 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan, yang 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 

b. Variabel budaya organisasi 

memiliki nilai t hitung sebesar 

2,599 > t tabel 1,996dan nilai 

signifikansi 0,012 < 0,05. Hal ini 

berarti variabel budaya organisasi 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan, yang 

artinya H0 ditolak dan H2 diterima. 

c. Variabel kerjasama team memiliki 

nilai t hitung sebesar 2,192 > t 

tabel 1,996 dan nilai signifikansi 

0,032 < 0,05. Hal ini berarti 

variabel kerjasama team 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan, yang 

artinya H0 ditolak dan H3 diterima. 

Pembahasan 
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Pergi Berlibur Indonesia 
Berdasarkan hasil pengujian 

diperolah nilai t hitung variabel motivasi 

kerja sebesar 3,441 dan diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001. Hal ini 

menunjukan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi motivasi kerja maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan di PT 

Pergi Berlibur Indonesia. Motivasi 

merupakan kegiatan memberikan 

dorongan kepada sesama atau diri sendiri 

untuk mengambil suatu tindakan yang 

dikehendaki. Jika seorang karyawan tidak 

dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik 

dan sesuai dengan waktu yang ditentukan 

tentu saja itu akan membuat perusahaan 

mengalami kerugian, oleh karena itu 

motivasi kerja sangat dibutuhkan seorang 

karyawan dalam mengerjakan tugas-tugas 

dari perusahaan dan dalam melayani 

keluhan masyarakat. Hasil penelitian 

sejalan dengan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Fadhil dan Mayowan 

(2018), Yudistira dan Susanti (2019) dan 

Juliyanti dan Onsardi (2020) menyebutkan 

motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan PT Pergi Berlibur 

Indonesia 
Berdasarkan hasil pengujian 

diperolah nilai t hitung variabel budaya 

organisasi sebesar 2,599 dan diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,012. Hal ini 

menunjukan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  Hal ini berarti bahwa 

semakin baik penerapan budaya organisasi 

maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan di PT Pergi Berlibur Indonesia. 

Mangkunegara (2008) mendefinisikan 

budaya organisasi sebagai seperangkat 

asusmsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai 

dan norma yang dikembangkan dalam 

organisasi, budaya organisasi erat 

kaitannya dengan pemberdayaan karyawan 

disuatu organisasi. Budaya organisasi akan 

membantu kinerja karyawan untuk mampu 

memberikan yang terbaik (Prayogo : 

2019). Semakin kuat budaya organisasi, 

maka semakin besar dorongan para 

pegawai untuk maju bersama dengan 

organisasi tersebut sehingga hal tersebut 

juga akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian sejalan dengan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Amanda, dkk (2017), Jamaluddin, dkk 

(2017) dan Riyantini (2021) menyatakan 

bahwa adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan.  
Pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja 

karyawan PT Pergi Berlibur Indonesia 
Berdasarkan hasil pengujian 

diperolah nilai t hitung variabel kerjasama 

team sebesar 2,192 dan diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,032. Hal ini 

menunjukan bahwa kerjasama team 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa 

semakin baik kerjasama team yang terjalin 

maka akan meningkatkan kinerja 



Jurnal EMAS                                                                                 E-ISSN : 2774-3020 

31 

Vol 3 Nomor 3 Maret 2022 

karyawan di PT Pergi Berlibur Indonesia. 

Menurut Lawasi & Triatmanto (2017) 

kerjasama tim merupakan kelompok yang 

berusaha menciptakan kinerja yang lebih 

banyak daripada melakukan secara pribadi, 

kerjasama yang solid akan menghasilkan 

energi yang positif, serta penting bagi 

kebahagiaan kepuasan kerja ini yang dapat 

mempengaruhi kinerja individu. Hasil 

penelitian sejalan dengan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Nurrohman, dkk (2020), Letsoin dan 

Ratnasari (2020) dan Tailan (2021) 

menyatakan kerjasama tim memengaruhi 

kinerja karyawan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan   
 Berdasarkan data yang diperoleh 

dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1) Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi motivasi kerja maka 

akan meningkatkan kinerja karyawan 

di PT Pergi Berlibur Indonesia. 

2) Budaya organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti bahwa 

semakin baik penerapan budaya 

organisasi maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan di PT Pergi Berlibur 

Indonesia. 

3) Kerjasama team berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi kerjasama team maka 

akan meningkatkan kinerja karyawan 

di PT Pergi Berlibur Indonesia. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Pemimpin PT Pergi Berlibur 

Indonesia hendaknya memberikan 

pernghargaan kepada karyawan yang 

berprestasi. 

2) PT Pergi Berlibur Indonesia 

diharapkan memberikan teguran atau 

sanksi kepada karyawan yang tidak 

mematuhi peraturan perusahaan. 

3) PT Pergi Berlibur Indonesia 

hendaknya selalu melibatkan 

karyawan dalam pemecahan masalah 

yang terjadi di perusahaan. 

4) PT Pergi Berlibur Indonesia 

hendaknya selalu mengawasi 

karyawan dalam bekerja dan 

memberikan pelatihan kepada 

karyawan, agar nantinya karyawan 

mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan secara tepat waktu. 
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